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 ABSTRAK   KATA KUNCI  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan stres 

akademik terhadap burnout akademik dengan efikasi diri sebagai mediasi. 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa kepaniteraan klinik aktif-aktif di 

Fakultas Kedokteran Universitas Riau yang sedang melaksanakan proses 

melaksanakan proses pembelajaran profesi di RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Penelitian ini mendapatkan 182 responden secara keseluruhan. Analisis 

statistik untuk menguji hipotesis menggunakan Structural Equation Modeling- 

Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan software SmartPLS 4. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan 

terhadapburnout akademik, stres akademik berkorelasi signifikan terhadap 

burnout akademik, efikasi diri signifikan terhadap burnout akademik, 

dukungan sosial berpengaruh signifikan berpengaruh positif signifikan 

terhadap efikasi diri, stres akademik berpengaruh negatif signifikan terhadap 

efikasi diri, dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap burnout 

akademik dengan efikasi diri sebagai mediasi dan stres akademik berpengaruh 
 signifikan terhadap burnout akademik dengan efikasi diri sebagai mediasi.  

Dukungan Sosial, Stres 

Akademik, Kelelahan 

Akademik, Efikasi Diri 

Pendahuluan 

Pendidikan kedokteran terdiri dari beberapa tahapan sebelum mahasiwa kedokteran resmi 

menjadi seorang dokter. Setelah mendapatkan gelar sarjana kedokteran, mahasiswa akan 

mengikuti program kepaniteraan klinik (KK) yang dilakukan di rumah sakit sebagai bentuk 

praktik profesi. Program KK mengintegrasikan mahasiswa ke dalam tim klinis, belajar 

melalui observasi langsung dan kemudian mengaplikasikan keterampilan klinis yang telah 

dipelajari sebelumnya. Mahasiswa kedokteran terutama saat KK akan dihadapkan dengan 

berbagai stresor akademik maupun pribadi termasuk beban kerja yang berlebihan, work-life 

balance, dan masalah keuangan (Morcos & Awan, 2022). 

Penelitian oleh (Kloping, Citraningtyas, Lili, Farrell, & Molodynski, 2021) mengenai 

kesehatan mental pada mahasiswa kedokteran yang tersebar di perguruan tinggi dari 6 

wilayah Indonesia, didapatkan sebesar 95% mahasiswa mengalami kelelahan, dan 71% 

mahasiswa mengalami stres akibat studinya. Mengutip dari (Liu & Cao, 2022), stres yang 

berlebihan dan berkepanjangan dalam hal akademik dapat menyebabkan academic 

burnout/kelelahan akademik yang ditandai dengan kelelahan karena tuntutan belajar, sinisme 

terhadap pembelajaran dan rendahnya pencapaian prestasi. Tingkat academic burnout pada 

mahasiswa kedokteran dilaporkan lebih tinggi dan menunjukkan tanda-tanda stres, kecemasan 

dan depresi dibandingkan mahasiswa jurusan lain (Frajerman, Morvan, Krebs, Gorwood, & 

Chaumette, 2019). Berdasarkan hal tersebut, penelitian terdahulu menyebutkan bahwa 
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academic burnout merupakan suatu masalah serius yang harus ditangani di setiap institusi 

pendidikan (Kilic, Nasello, Melchior, & Triffaux, 2021). 

Faktor risiko utama terjadinya burnout adalah stres, sementara itu dukungan sosial dapat 

memperbaiki keadaan tersebut dan menciptakan generasi dokter baru dengan tingkat 

kesehatan fisik dan mental yang kuat (Dai et al., 2023). Dukungan sosial diketahui berperan 

sebagai faktor protektif sosial dan psikologis. Dikutip dari (Kilic et al., 2021), mahasiswa 

kedokteran sangat memerlukan dukungan sosial untuk memberikan semangat dan motivasi 

agar keseimbangan psikologis dapat tetap terjaga demi kelangsungan studinya. Dukungan 

sosial dilaporkan dapat mengurangi risiko academic burnout dan berpengaruh terhadap 

prestasi akademik mahasiswa (Kim & Lee, 2022). 

Siswa yang mengalami stres akibat beban akademik yang berlebihan dapat mengalami 

penurunan jam belajar, penundaan kelulusan bahkan pengunduran diri dari studinya 

(Sanseverino, Molinaro, Spagnoli, & Ghislieri, 2023). Sebaliknya, studi oleh (Capone, Caso, 

Donizzetti, & Procentese, 2020) menekankan bahwa sumber daya pribadi (misalnya, self- 

efficacy) dan sumber daya institusi (misalnya, lingkungan universitas yang mendukung) dapat 

menunjang prestasi akademik. Self-efficacy merupakan komponen utama dari kemampuan 

seseorang untuk mencapai kesuksesan dan melakukan sesuatu dengan maksimal, self-efficacy 

dianggap mampu menjadi mediator antara stressor dan ketidaksesuaian antara permintaan dan 

sumber daya (termasuk bidang akademik) (Vallery & Silvianita, 2023). (Sanseverino et al., 

2023) mengungkapkan bahwa self-efficacy merupakan faktor pelindung yang penting dalam 

melawan academic burnout, apabila terjadi krisis self-efficacy maka fenomena burnout tidak 

dapat dielakkan. 

Berdasarakan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kepaniteraan klinik sangat 

membutuhkan dukungan sosial untuk mengurangi stres akibat beban akademik yang didapat 

selama pendidikan. Stresor dalam hal tanggung jawab dan tugas saat menjalani proses KK di 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau menyebabkan peningkatan kejadian stres akademik pada 

mahasiswa. Hingga saat ini, penelitian yang menyelidiki efek mediasi self-efficacy terhadap 

stres, dukungan sosial dengan tingkat kejadian academic burnout belum ditemukan. 

Selanjutnya, penelitian mengenai hubungan langsung antara dukungan sosial dan stres 

terhadap self-efficacy serta hubungan langsung antara self-efficacy terhadap academic burnout 

masih terbatas terutama pada mahasiswa KK di FK UNRI yang sedang menjalani proses 

pendidikan di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional 

dan dilaksanakan di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau pada bulan November 2023. Sampel 

pada penelitian ini adalah mahasiswa kepaniteraan klinik FK UNRI aktif yang sedang 

melakukan program pendidikan profesi dokter di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang mana pengambilan 

sampel dari populasi dilakukan apabila memenuhi kriteria inklusi yaitu angkatan 2017, 2018 

dan 2019 yang masih aktif melakukan proses pendidikan. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini berupa penyebaran kuesioner. Metode statistik yang digunakan dalam analisis 

ini adalah Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan software 

SmartPLS 4. 
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Hasil 

Karakteristik Responden 

Kuesioner yang didistribusikan kepada responden sebanyak 250 kuesioner, kuesioner yang 

diterima dan memenuhi syarat sebanyak 182 kuesioner, sehingga jumlah data yang akan 

diolah untuk uji hipotesis sebanyak 182, didapatkan hasil sebanyak 58 responden (31,9%) 

berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 124 responden berjenis kelamin perempuan (68,1%). 

Sebagian besar responden berusia 20-23 tahun dengan jumlah sebanyak 151 responden 

(83%). Berdasarkan angkatan, terlihat jika mayoritas responden berasal dari angkatan 2018 

yaitu sebanyak 79 responden (43,4%). 

Analisis Structural Equation Modeling (SEM) – Partial Least Square (PLS) Evaluasi 

Model Pengukuran (Outer Model) 

Metrik model pengukuran yang paling penting untuk diukur adalah validitas konvergen, 

validitas diskriminan dan reliabilitas (Hair, Hult, & Ringle, 2017). 

1. Validitas Konvergen 

Suatu item dikatakan valid apabila memiliki nilai outer loading >0,7 dan nilai AVE ≥0,5. 

Hasil dari outer loading dan AVE dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Nilai Outer Loading Variabel 

Variabel X1 X2 Y Z 

AB1   0.747  

AB2   0.864  

AB3   0.855  

AB4   0.837  

AB5   0.876  

AB6   0.766  

AB7   0.711  

DS1 0.968    

DS2 0.955    

DS3 0.956    

DS4 0.963    

SA1  0.794   

SA2  0.857   

SA3  0.894   

SA4  0.82   

SE1    0.898 

SE2    0.935 

SE3    0.915 

SE4    0.925 

SE5    0.914 

SE6    0.898 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SmartPLS versi 4.0, 2023 

 

Nilai loading factor dari setiap indikator menunjukkan bahwa seluruh pernyataan 

variabel memiliki nilai loading factor di atas 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pernyataan/item dari setiap variabel adalah valid. 
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Tabel 2. Nilai AVE 

Variabel AVE Keterangan 

Dukungan Sosial 0.923 Memenuhi 

Stres Akademik 0.709 Memenuhi 

Academic burnout 0.656 Memenuhi 

Self efficacy 0.809 Memenuhi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SmartPLS versi 4.0, 2023 

 

Nilai AVE dari keempat variabel penelitian memenuhi persyaratan yaitu di atas 0,5. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata, konstruk penelitian telah menjelaskan lebih dari separuh varian 

indikatornya. 

2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 
Validitas diskriminan menunjukkan sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruk 

lainnya. Ukuran yang dapat digunakan untuk menentukan validitas diskriminan diantaranya cross 

loading dan Fornell-Larcker criterion. Hasil dari kedua uji tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 3. Nilai Cross Loading 
 

Variabel X1 X2 Y Z 

AB1 -0.345 0.531 0.747 -0.366 

AB2 -0.342 0.531 0.864 -0.492 

AB3 -0.430 0.550 0.855 -0.503 

AB4 -0.369 0.485 0.837 -0.472 

AB5 -0.428 0.507 0.876 -0.551 

AB6 -0.360 0.486 0.766 -0.460 

AB7 -0.377 0.299 0.711 -0.496 

DS1 0.968 -0.296 -0.495 0.508 

DS2 0.955 -0.267 -0.428 0.461 

DS3 0.956 -0.294 -0.422 0.489 

DS4 0.963 -0.246 -0.450 0.504 

SA1 -0.182 0.794 0.486 -0.260 

SA2 -0.333 0.857 0.545 -0.304 

SA3 -0.262 0.894 0.533 -0.289 

SA4 -0.169 0.820 0.455 -0.168 

SE1 0.438 -0.264 -0.538 0.898 

SE2 0.502 -0.303 -0.599 0.935 

SE3 0.499 -0.276 -0.515 0.915 

SE4 0.440 -0.305 -0.514 0.925 

SE5 0.474 -0.270 -0.514 0.914 

SE6 0.431 -0.286 -0.533 0.898 

SE7 0.441 -0.244 -0.530 0.880 

SE8 0.448 -0.271 -0.492 0.827 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SmartPLS versi 4.0, 2023 

 

Nilai korelasi skor masing-masing indikator ke variabel latennya lebih besar dari pada 

korelasi indikator suatu variabel ke variabel laten lainnya, sehingga dapat disimpulkan 

variabel laten memprediksi nilai indikator atau itemnya lebih baik daripada ke variabel 
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lainnya. Seluruh indikator dari masing-masing variabel dalam penelitian ini telah memenuhi 

validitas diskriminan, yaitu nilai cross loading melebihi nilai 0,7. 

Tabel 4. Nilai Fornell-Larcker criterion 
 

Variabel X1 X2 Y Z 

Dukungan Sosial 0.961    

Stres Akademik -0.287 0.842   

Academic burnout -0.468 0.603 0.810  

Self efficacy 0.511 -0.309 -0.590 0.900 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SmartPLS versi 4.0, 2023 

Tabel 4 menunjukkan bahwa penelitian ini sudah memenuhi rule of thumb dari nilai Fornell-Larcker 

criterion, dimana akar kuadrat nilai AVE suatu konstruk lebih besar daripada hubungannya dengan 

variabel lain. 

3. Uji Reliabilitas 

Suatu variabel dikatakan memenuhi Cronbach’ alpha dan composite reliability apabila 

memliki nilai >0,7 (Hair et al., 2017). Nilai dari masing-masing uji reliabilitas dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5. Nilai Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach’ 

s alpha 

Composite reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability (rho_c) 

Dukungan Sosial 0.972 0.974 0.980 

Stres Akademik 0.863 0.871 0.907 

Academic burnout 0.912 0.917 0.930 

Self efficacy 0.966 0.967 0.971 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SmartPLS versi 4.0, 2023 

Hasil yang diperoleh dari tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha dan composite 

reliability memenuhi syarat, dimana semua konstruk memiliki nilai di atas 0,7 artinya seluruh 

variabel yang di uji reliabel. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Ukuran yang paling umum digunakan untuk mengevaluasi model struktural adalah koefisien 

determinasi (nilai R
2
 atau R square) dan ukuran serta uji signifikansi statistik pengujian 

hipotesis dari path coefficients dilakukan melalui bootstrapping (Hair et al., 2017). 

1. R square (R
2
) 

Nilai R
2
 berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin tinggi nilai R

2
, semakin tinggi tingkat 

akurasi prediksinya. Nilai R
2
 sebesar 0,75, 0,50, atau 0,25 untuk variabel laten endogen, 

secara umum, dapat digambarkan sebagai substansial, moderat, atau lemah (Hair et al., 2017), 

sedangkan menurut Chin (1998), hasil R square sebesar 0,19, 0,33 dan 0,67 untuk variabel 

laten endogen mengindikasikan bahwa model “lemah”, “sedang” dan “kuat”. Hasil 

pengolahan data dapat dilihat pada Tabel 6: 

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Variabel R square Adjusted R square Keterangan 

Academic burnout 0.559 0.551 Kuat 

Self efficacy 0.290 0.282 Sedang 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SmartPLS versi 4.0, 2023 
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Nilai R square academic burnout sebesar 0,559 yang bermakna jika pengaruh dukungan 

sosial (X1) dan stres akademik (X2) terhadap academic burnout adalah sebesar 55,9% 

termasuk dalam kategori kuat, sedangkan 45,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak dibahas 

pada penelitian ini. R square self efficacy sebesar 0,290 artinya dukungan sosial (X1) dan 

stres akademik (X2) memprediksi self efficacy sebesar 29,0% dan tergolong kedalam kategori 

sedang, sementara 71% lainnya dikarenakan pengaruh dari variabel lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

2. Uji Signifikansi (Bootstrapping) 
Kebanyakan peneliti menggunakan p value dan t-statistic untuk menilai tingkat signifikansi. Hipotesis 

penelitian diterima apabila nilai p-value kurang dari 0,05 dan t-statistics diatas 1,96, maka dapat 

diartikan bahwa varibael eksogen berpengaruh terhadap variabel endogen. Hasil analisis structural 

model assessment dapat dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 7 dibawah ini: 
 

 

Gambar 1 Path coefficient bootstrapping 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SmartPLS versi 4.0, 2023 

Tabel 7. Hasil Path Coefficient (Pengaruh Langsung) 
 

Variabel Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T - 

statistic 

P-value Ket 

Dukungan Sosial 

→ Academic 

Burnout 

-0.148 -0.148 0.065 2.277 0.023 Ha 

diterima 

Stres Akademik 
→ Academic 

Burnout 

0.444 0.466 0.059 7.481 0.000 Ha 

diterima 

Self Efficacy → 

Academic 
Burnout 

-0.377 -0.377 0.073 5.193 0.000 Ha 

diterima 

Dukungan Sosial 
→ Self Efficacy 

0.461 0.462 0.064 7.196 0.000 Ha 
diterima 

Stres Akademik 
→ Self Efficacy 

-0.176 -0.177 0.071 2.498 0.013 Ha 
diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SmartPLS versi 4.0, 2023 

Pengujian Hipotesis Langsung 

HI: Dukungan sosial secara langsung berkorelasi negatif terhadap academic burnout pada 

mahasiswa kepaniteraan klinik di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Hasil pengujian 

hipotesis  terhadap  pengaruh  langsung  dukungan  sosial  terhadap  academic  burnout 
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menunjukkan hubungan negatif yang signifikan (p-value = 0,023). Dukungan sosial adalah 

salah satu faktor yang bisa mengatasi academic burnout di berbagai situasi dan telah 

dikonfirmasi oleh berbagai literatur, sejalan dengan penelitian ini jika dukungan sosial 

berpengaruh signifikan terhadap kejadian academic burnout. Penelitian oleh (Ye, Huang, & 

Liu, 2021) dan beberapa penelitian lainnya menyebutkan jika terdapat korelasi negatif yang 

signifikan antara dukungan sosial dan academic burnout pada mahasiswa (p<0,001). 

Dukungan sosial dapat mempengaruhi academic burnout baik secara internal maupun 

eksternal. Dukungan sosial dapat mencegah atau menghilangkan academic burnout melalui 

persepsi internal individu (misalnya, kepuasan hidup). Secara eksternal, dukungan sosial yang 

didapatkan dari orang terdekat seperti perhatian orang tua, nasihat rekan sejawat, dan 

masukan dari supervisor secara langsung dapat mengurangi academic burnout yang dialami 

seseorang. 

H2: Stres akademik secara langsung berkorelasi positif terhadap academic burnout pada 

mahasiswa kepaniteraan klinik di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Hipotesis ini terbukti 

berdasarkan nilai p-value yang signifikan (p = 0,000, < 0,05), maka Ha diterima dan H0 

ditolak. Sejalan dengan penelitian oleh Gao (2023), bahwa efek prediktif stres akademik 

academic burnout adalah signifikan (p < 0,001). Stres dalam lingkungan akademik 

kedokteran diantaranya adalah stres akibat tugas yang banyak, beban kerja yang berat, 

perasaan bahwa kinerja seseorang tidak sesuai harapan guru, serta kekhawatiran terhadap nilai 

yang buruk. Mahasiswa tersebut juga harus lulus tes pengetahuan dan keterampilan rotasi 

departemen (Zhao, Lei, He, Gu, & Li, 2015). Penelitian oleh (Gao, 2023) dan (Jung, Kim, 

Ma, & Seo, 2015) juga mendukung bahwa stres akademik memengaruhi academic burnout 

secara signifikan. Kesimpulannya, stres akademik berdampak langsung pada aspek kognitif, 

emosional, dan perilaku dari academic burnout sehingga dapat meningkatkan tingkat 

academic burnout (Gao, 2023). 

Semakin tinggi tingkat stres akademik pada mahasiswa kepaniteraan klinik, maka akan 

semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya academic burnout. Beberapa hal yang dapat 

dilakukan agar terhindar dari stres akademik yaitu mencari dukungan sosial, berbagi 

pekerjaan dengan teman, istirahat, olahraga teratur, makan makanan yang bergizi dan 

melakukan hal positif lainnya diantara kesibukan sehari-hari (Acharya & Sahani, 2022). 

H3: Self-efficacy secara langsung berkorelasi negatif terhadap academic burnout pada 

mahasiswa kepaniteraan klinik di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis, ada korelasi negatif dan signifikan antara self efficacy terhadap academic 

burnout yang dibuktikan dengan nilai p = 0,000. Searah dengan penelitian terdahulu oleh 

Sharififard, et. al (2020) bahwa self-efficacy dan motivasi akademik berkorelasi terbalik 

dengan academic burnout pada mahasiswa keperawatan dan paramedis (p = 0,000). Efikasi 

diri dapat mengurangi kelelahan dengan meningkatkan pencapaian positif individu dan 

meningkatkan kepercayaan diri (Sharififard, Asayesh, Hosseini, & Sepahvandi, 2020). 

Menghadapi masa kepaniteraan klinik merupakan sesuatu yang tidak mudah untuk dijalani, 

setiap mahasiswa harus memiliki strategi untuk bertahan dan menyelesaikan masa pendidikan 

selama kurang lebih 2 tahun. Salah satu cara untuk bertahan menghadapi tantangan dan 

mencegah ternyadinya burnout adalah dengan menanamkan self-efficacy. Self-efficacy 

memengaruhi motivasi dalam memecahkan masalah yang dihadapi; oleh karena itu, efikasi 

diri yang tinggi mengurangi kelelahan pada siswa (Sriwiyanti, Saefudin, Shofia, & Mujib, 

2022). Efikasi diri dapat ditingkatkan dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

memberikan afirmasi diri yang dapat mendorong seseorang untuk memandang aspek secara 
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lebih positif (Firdausi et al., 2023). Mahasiswa kepaniteraan klinik yang memiliki tingkat self- 

efficacy yang tinggi, maka dapat terhindar dari academic burnout. 

H4: Dukungan sosial secara langsung berkorelasi positif terhadap self-efficacy pada 

mahasiswa kepaniteraan klinik di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Hasil uji hipotesis 

terhadap pengaruh dukungan sosial secara langsung terhadap self-efficacy pada penelitian ini 

terbukti dengan nilai p-value 0,000 (<0,05), sejalan dengan penelitian oleh (Cai & Lian, 2022) 

bahwa dukungan sosial secara signifikan dapat memprediksi efikasi diri akademik (p < 

0,001). Begitu pula dengan penelitian oleh Wang et. al (2015), terdapat korelasi yang 

signifikan secara statistik antara dukungan sosial dan efikasi diri pada psikiater wanita (p < 

0,01). Dukungan sosial merupakan aspek penting untuk meningkatkan efikasi diri, beberapa 

studi menunjukkan bahwa efikasi diri seseorang mempunyai korelasi positif dengan dukungan 

sosial yang diterimanya; artinya, semakin banyak dukungan sosial yang diterima seseorang, 

maka semakin tinggi efikasi diri yang dimilikinya. Efikasi diri yang tinggi akan menyebabkan 

seseorang lebih percaya diri dalam pekerjaannya, sehingga akan lebih besar kemungkinannya 

untuk mencapai prestasi luar biasa dalam pekerjaannya (Wang, Qu, & Xu, 2015). Uraian 

tersebut menggambarkan bahwa jika seseorang dapat memanfaatkan dukungan sosial yang 

didapatkan dari keluarga, teman maupun orang sekitar dengan baik, maka dapat 

meningkatkan efikasi diri secara signifikan. Begitu pula dengan mahasiswa kepaniteraan 

klinik RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau, dukungan sosial yang didapat dari keluarga, 

teman maupun orang terdekat akan memberikan efek yang baik terhadap keyakinan dirinya 

bahwa mereka mampu mengerjakan pekerjaan yang sulit sekalipun dan akan melewati masa 

kepaniteraan klinik dengan baik. 

H5: Stres secara langsung berkorelasi negatif terhadap self-efficacy pada mahasiswa 

kepaniteraan klinik di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa uji hipotesis dari pengaruh stres akademik terhadap self-efficacy menujukkan nilai p- 

value 0,013 (<0,05) maka menerima Ha dan menolak Ho. Penelitian terdahulu menunjukkan 

hubungan dua arah antara stres dan efikasi diri. Efikasi diri memicu stres, dan sebaliknya, 

stres memicu efikasi diri seseorang (Siddiqui, 2018). Penelitian terdahulu memperlihatkan 

korelasi dua arah antara stres dan efikasi diri. Efikasi diri memicu stres, dan sebaliknya, stres 

memicu efikasi diri seseorang (Siddiqui, 2018). Hubungan negatif pada penelitian ini relevan 

dengan teori yang dinyatakan oleh Bandura (1991) jika ada korelasi negatif yang kuat antara 

self-efficacy dan stres yang dirasakan. Berbagai penyebab stres akademik yang dimiliki oleh 

mahasiswa kepaniteraan klinik dalam menjalani pendidikan dapat mempengaruhi 

kepercayaan dirinya, semakin besar stres yang dialami maka akan semakin menurunkan 

kepercayaan dirinya, mereka tidak dapat mengerjakan tugas dan pekerjaan dengan baik dan 

bahkan merasa tidak berguna, hal ini akan membawa dampak buruk bagi mahasiswa tersebut. 

Sementara itu, apabila tingkat stres yang dimiliki rendah, akan membuat mereka lebih percaya 

diri dalam menjalankan semua aktivitasnya. Dengan demikian kemampuan mengendalikan 

stres serta memiliki self-efficacy yang tinggi harus dimiliki oleh setiap mahasiswa dan harus 

dipertahankan agar terhindar dari dampak buruk akibat stres tersebut. 

Pengujian Hipotesis Tidak Langsung 

Hasil uji hipotesis tidak langsung dari variabel-variabel penelitian dapat dilihat pada 

penjelasan tabel dibawah ini: 
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Tabel 12. Pengujian Hipotesis Tidak Langsung 
 

Variabel Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T - 

statistic 

P-value Ket 

Dukungan Sosial 
→ Self Efficacy 

→ Academic 

Burnout 

-0.174 -0.174 0.040 4.356 0.000 Ha 

diterima 

Stres Akademik 
→ Self Efficacy 

→ Academic 

Burnout 

0.067 0.067 0.030 2.205 0.027 Ha 

diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SmartPLS versi 4.0, 2023 

 

H6: Hubungan antara dukungan sosial dan academic burnout dapat dikurangi ketika self- 

efficacy sebagai mediasi dapat dikontrol. Dukungan sosial terhadap academic burnout melalui 

self-efficacy mempunyai korelasi negatif yang signifikan, dibuktikan dengan nilai koefisien 

total -0,174 dan p = 0,000 (<0,05). Dukungan sosial adalah sumber daya penting yang dapat 

membantu individu mengatasi stres, meningkatkan rasa percaya diri dan meningkatkan efikasi 

diri. Hasil yang sama juga diperlihatkan dari penelitiannya (Chen, Zhong, Luo, & Lu, 2020) 

di China, jika ada korelasi positif yang signifikan antara dukungan sosial dan self-efficacy 

akademik (p < 0,01); semakin tinggi dukungan sosial, semakin tinggi pula self-efficacy 

akademik dan sebaliknya. Penelitian ini memperlihatkan jika ada korelasi negatif yang 

signifikan antara self-efficacy dan academic burnout, hasil serupa didapatkan pada penelitian 

(Firdausi et al., 2023) dan (Yu, Chae, & Chang, 2016) jika ada korelasi antara self-efficacy 

dan academic burnout. Efikasi diri akademik yang bertindak sebagai sumber psikologis dapat 

mengurangi kemungkinan academic burnout. (Yu et al., 2016). Penjelasan diatas 

menyimpulkan bahwa meningkatkan dan menumbuhkan dukungan sosial dari keluarga, 

teman dan orang terdekat memiliki dampak positif dalam mengurangi academic burnout dan 

meningkatkan self-efficacy pada mahasiswa kepaniteraan klinik di RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau, tingginya self-efficacy juga dapat menjadi faktor protektif dari academic 

burnout. Oleh karena itu, semakin kuat dukungan sosial dan self-efficacy yang dimiliki, akan 

semakin mengurangi kejadian academic burnout selama pendidikan. 

H7: Hubungan antara stres akademik dan academic burnout dapat dikurangi ketika self- 

efficacy sebagai mediasi dapat dikontrol. Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini terbukti 

secara signifikan dengan nilai p value 0,027. Hal tersebut memperlihatkan jika hubungan 

antara stres akademik dan academic burnout pada mahasiswa kepaniteraan klinik di RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau dimediasi oleh self-efficacy. Self-efficacy akademik menahan 

efek negatif dari stres akademik terhadap kelelahan akademik, ketika efikasi diri akademik 

meningkat, efek prediktif dari stres akademik terhadap kelelahan akademik menurun. 

Kelelahan akademik pada remaja dengan efikasi diri akademik rendah meningkat seiring 

dengan stres akademik (Gao, 2023; Zhao et al., 2015), ketika siswa merasakan lebih banyak 

stres akademik, tingkat kelelahan akademik mereka meningkat sedangkan tingkat efikasi diri 

akademik menurun (Jung et al., 2015). Penelitian ini menunjukkan bahwa stres akademik 

berkorelasi positif dengan academic burnout, tingkat self-efficacy yang baik dapat menjadi 

faktor protektif dari kejadian academic burnout lebih lanjut. Meskipun mahasiswa sedang 
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dalam keadaan stres, tetapi mereka memiliki kepercayaan diri yang baik, maka akan terhindar 

dari kejadian academic burnout. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh negatif terhadap academic burnout 

secara signifikan, stres akademik berpengaruh positif secara signifikan terhadap academic 

burnout, self-efficacy memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap academic burnout, 

dukungan sosial secara langsung berkorelasi positif dengan self-efficacy, stres akademik 

berkorelasi negatif dengan self-efficacy secara signifikan, dukungan sosial berpengaruh secara 

signifikan terhadap academic burnout dengan self-efficacy sebagai mediator, dan pengaruh 

stres akademik terhadap academic burnout dengan peran self-efficacy sebagai mediasi 

terbukti signifikan dalam penelitian ini. 
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